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SEKAPUR SIRIH

Untuk menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi Unpar,
skripsi merupakan salah satu prasyarat ym:lg penting,
Skripsi yang dapat membawa mahasiswa pada
kelulusannya, tentunya akripsi yang memiliki ma.teri
dan bobot keilmiahan yang memadm selain teutunya
cara penulisan skripsi vang baik.

Selain membantu mahasiswa dalam menulis
skripsi, Buku Panduan Penulisan Skripsi ini diharapkan
dapat menjaga keseragaman penulisan élh-ipsi di
Fakultas Ekonomi Unpar, dan terlebih-lebih dapat
menjaga prinsip penghormatan terhadap karya orang
lain.

Pada kesempatan ini saya menyampaikan
penghargaan kepada tim penyusun dan semua pihak
sehingga mulai tahun akademik 2000/2001 buku ini
dapat dipergunakan.

Akhir kata, semoga buku panduan ini
bermanfaat baik bagi para mahasiswa, dosen
pembimbing dan ko- pembnnbmg maupun pthak
administratif,

. Bandung, Ju]i 2000

Elsje Kosasih, Dra., Akt.. MSc.
Dekan Fakultas.-Ekonomi Unpar.



KATA PENGANTAR

Dﬂatar~belakangi oleh kemajuan komputer dengan
pmgram pengolah kata dan program pengolah datanya,

penyelesaian skripsi menjadi relatif makin mudah,
Bersamaan dengan itu, penulisan skripsi menggugah
mahasiswa untuk menampilkan berbagai kombinasi dan
variasi gaya penulisan (writing style) yang bisa Jjadi
dinilai mengganggu, bahkan salah, oleh pihak-pihak
tertentu, terutama dosen penguii. Dengan latar belakang
itulah, buku panduan penulisan skripsi yang disusun
pada tahun 1985 yang lalu ditilik dan dirumuskan
kembali. |

Buku Panduan Penulisan Skripsi ini disusun
untuk dijadikan panduan yang baru bagi mahasiswa
dan  dosen pembimbing dalam = menulis atay
membimbing skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas
Katolik Parahyangan. Dasar yang dipakai dalam
memilih format dan gaya penulisan yang dikemukakan
adalah meminimumkan pengaturan agar mahasiswa
tetap bisa berkreasi tanpa menyalahi prinsip pangakuan
dan penghormatan atas karya tulis orang lain serta
prinsip konsistensi dan kejelasan dalam berkarya.

Pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada Ibu Prof Dra.

Koesbandijah Abd. Ak., MS., Ibu Lien Karlina, Dra.,
MSc., Bapak N.J. Djajapernama, Drs., Bapak M. Hariono
K., Drs,, Ak., dan rekan-rekan pengajar lain yang tidak
dapat kami sebut satu persatu atas masukan yang
begitu berharga untuk penyempurnaan buku panduan

Perlu diakui bahwa buku panduan ini belumlah
sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan
masukan dari semua pihak yang memanfaatkan buku
panduan ini agar dapat disempurnakan di kemudian

hari.

Tim Penyusun

Catharina B. Tan
Elizabeth T.Manurung
Hamfri Djajadikerta
Merry Marianiti
Miryam L. Wijaya

Rita Y. Hendrani
Triyana Iskandarsyah
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada umumnya untuk menyelesaikan studi pada suatu
perguruan tinggi, baik untuk jenjang S1, S2 maupun S3,
disyaratkan penulisan karya ilmiah berdasarkan
penelitian. Pada program S1 karya ilmiah tersebut
biasanya disebut skripsi, pada jenjang S2 disebut tesis,
dan pada jenjang S3 disebut disertasi. Karena tujuan
pendidikan yang berbeda antara program S1, S2 dan S3,
maka terdapat perbedaan tuntutan tingkat keilmiahan
dari ketiga jenis karya ilmiah tersebut. Makin tinggi
jenjang studi, maka makin tinggi pula tingkat
keilmiahan yang dituntut.

Perbedaan antara skripsi, tesis dan disertasi
biasanya dapat dilihat dari isinya. Memang harus diak::i
bahwa tidaklah mudah untuk membuat garis batas yang
jelas untuk membedakan tingkat keilmiahan dari ketiga
jenis karya ilmiah tersebut. Yang pasti ketiganya
haruslah merupakan suatu laporan dari suatu
penelitian ilmiah. Suatu tulisan dikatakan sebagai
tulisan ilmiah bila dihasilkan melalui suatu metode
ilmiah, dan tulisan ilmiah harus dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



Metode ilmiah adalah tata cara berpikir dalam
melakukan penelitian. Metode imiah merupakan bagian
dari filsafat ilmu, yang menguraikan prosedur yang
harus ditempuh 4gar suatu peneliian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah,

Meskipun tidak menutup kemﬁrlgkinan
digunakan metode lain, pada umumnya penelitian
untuk skripsi  adalah penelitian dengan metode
hipotetiko deduktif, yaitu metode penelitian yang
berdasar pada teori dan data yang dimiliki oleh peneliti.
Berdasarkan teori dan data inilah peneliti kemudian
melihat suatu masalah penelitian dan bermaksud
memecahkannya.

Penelitian dilakukan untuk memecahkan suatu
masalah penelitian. Masalah penelitian ini bisa
berbentuk suatu masalah nyata, bisa juga sekedar
hanya keingintahuan peneliti terhadap suatu fenomena.
Namun untuk bisa menetapkan dan merumuskan
masalah yang akan diteliti, peneliti perlu melakukan
péngamatan dan pengumpulan informasi/data awal
mengenai fenomena tersebut.

Setelah yakin akan masalah yang akan diteliti
dan dibekali dengan teori-teors yang dimiliki tentang
fenomena tersebut, peneliti merumuskan langkah-
langkah pemecahan perma.salahan tersebut. Bila perlu

(pada  penelitian  verifikatif), dirumuskan juga
kesimpulan sementara (hipotesis) dari pemecahan
masalah tersebut. ;

Sampai tahap ini peneliti baru memasuki tahap
perencanaan, itupun belum tuntas. Penelii perlu
membuat perencanaan penelitian yang lebih spesifik,
yakni menyusun disain penelitian. Disain penelitian ini
berkenaan dengan perumusan variabel-variabel yang
diteliti, baik secara konseptual maupun operasional,
indikator-indikator yang dipakai untuk setiap variabel
yang diteliti, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data. Biasanya dalam disain penelitian juga
dicantumkan perencanaan Kerja dari peneliti, yakni
jadwal pelaksanaan penelitian dan : biaya yang
diperlukan untuk penelitian. Berlandaskan pada
rencana penelitian inilah, =~kemudian penelitian
dilakukan; data dikumpulkan, diolah, kemudian
dianalisis dan diinterpretasikan untuk memperoleh
kesimpulan.

Langkah terakhir yang perlu dilakukan peneliti
sesudah penelitian selesai dilaksanakan adalah
membuat laporan penelitian. Sudah jelas bahwa laporan
penelitian bermanfaat bagi peneliti (misalnya untuk
sidang dsb.), tetapi laporan penelitian harus dibuat
terlebih-lebih untuk memberikan sumbangan terhadap



ilmu pengetahuan. Melalui laporan penelitian inilah
peneliti memberikan sumbangan pemikiran, informasi,
pengujian terhadap suatu teori, dsb. Oleh karena itulah
penulisan laporan penelitian tidak dapat dianggap
sebagai pekerjaan remeh.

Selain harus melalui suatu metode ilmiah,
penulisan laporan penelitian, termasuk skripsi, juga
harus memperhatikan etika penulisan karya ilmiah.
Seperti dikemukakan oleh Gunawan Wiradi (1996),
terdapat dua prinsip yang mendasar dalam etika
menulis, yaitu prinsip penghormatan dan prinsip
pengakuan. Kedua prinsip ini adalah prinsip moral, yang
kemudian menjadi dasar dari prinsip-prinsip penata.

Prinsip penghormatan mengandung tuntutan
moral bahwa dalam menulis karya ilmiah penulis harus
memiliki sikap menghormati orang lain (pembaca) dan
hak-hak orang lain. Prinsip ini menimbulkan prinsip
penata, antara lain prinsip kejelasan. Pernyataan-
pernyataan dalam karya ilmiah mestinya menggunakan
bahasa yang benar dan jelas; tidak mengandung arti
ganda.

Prinsip penghormatan tidak terlepas dari prinsip
pengakuan, karena apa yang disebut hak orang lain
dalam penulisan karya ilmiah adalah hak terhadap
suatu ide. Penghormatan atas hak orang lain terhadap

suatu gagasan mengharuskan kita mengairui adanya
prinsip pengakuan. Prinsip pengakuan sadalah azas
pengakuan yang mengandung tuntutan bahwa penulis
harus memilili sikap bersedia mengakui gagasan yang
sudah tertuang dalam suatu publikasi adalah milik si
penulis. Prinsip ini melahirkan prinsip penata yang
wajib dipenuhi yaitu azas pengutipan.

Selain untuk tujuan pembakuan penulisan
skripsi, buku pedoman ini juga dimaksudkan untuk
menjaga agar mahasiswa juga memenuhi prinsip-prinsip




/ BAB 2
sI{gEfPSI DI FAKULTAS EKONOMI UNPAR

~

Yang diteliti maupun dalam
masalah i
e Ay metodologi
N Tahap-tahap' Yang harus dilalyj mahasiswa
menyusun skripsi inj terdiri dari Penulisan
prapo-aal Penelitian, pelaksanaan penelitian, dan
penulisan laporan penelitian. Setelah laporan penelitian
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(draf skripsi) disusun dan syarat-syarat akademis lain
dipenuhi, mahasiswa memasuki tahap pengujian, yakni
sidang sarjana. Setelah mahasiswa lulus sidang dan draf
skripsi diperbaiki (bila perlu), maka laporan penelitian
menjadi skripsi final.

Dalam subbab 2.1, sampai dengan 2.4.
diuraikan tentang empat langkah penyelesaian skripsi
tersebut. Bab ini ditutup dengan pedoman umum
penulisan skripsi yang berlaku juga untuk draf skripsi
dan proposal skripsi dengan beberapa penyesuaian.

2.1. Proposal Skripsi

Proposal skripsi adalah karya tulis ilmiah yang
menyajikan rencana rinci peneliian yang akan
dilakukan mahasiswa dalam rangka penyelesaian
skripsi. Dalam proposal skripsi diuraikan tentang
masalah yang akan diteliti, tujuan vang ingin dicapai
dengan melakukan penelitan tersebut, kerangka
pemikiran yang menjadi dasar pemecahan masalah yang
diteliti, serta langkah-langkah Kkerja yang akan
dilakukan untuk mendapatkan dan mengolah data
(metode penelitian) sehingga dapat diperoleh kesimpulan
yang menjawab pertanyaan penelitian. Alat pengumpul



data yang diperliukan (kuesioner atau daftar pertanyaan)
sebaiknya dilampirkan.

' Proposal skripsi disusun oleh mahasiswa dan
m kepada dosen pembimbing (di Program Studi
Manajemen dan Program Smdj_Akunta.nsi] atau kepada
Kf:tua Jurusan (Program Studi Ekonomi Pembangunan).
Sistematika proposal skripsi fiiééljikan di Lampiran 1,

.Pa.ling tidak, ada empat manfaat Yyang diperoleh
mahasiswa dari menuliskan proposal skripsi. Pertama,
menuliskan proposal skripsi merupakan latihan bagi
WM untuk merumuskan jsi pikiran dan
keinginannya dengan tegas dan jelas. Seringkali
mahasiswa merasa ingin melakukan demikian banyak
h.al, tetapi tidak tahu harus mulaj dari mana. Dalam
situasi lain, mahasiswa merasa tidak tahu apapun
sehingga tidak tahu harus melakukan apa. Situasi di
a.i.:a..'s akan hilang bila mahasiswa mulaj menuliskan isi
pikiran dan keinginannya dan memperbaiki tulisannya
sampai bisa dimengerti,

Kedua, proposal skripsi  adalah  sarana
memperlancar komunikasi antara mahasiswa dengan
dosen pembimbingnya. Dari membaca proposal skripsi
pembimbing dapat memberikan masukan yang tepatJ
Seperti materi keilmuan Yang masih harus dipelajar;

lebih lanjut, bahan bacaan tambahan, bahkan
mempertajam arah penelitian.

Ketiga, proposal skripsi berfungsi sebagai
rencana Kkerja yang memandu mahasiswa dalam
melaksanakan penelitiannya. Proposal skripsi
mengingatkan mahasiswa tentang langkah-langkah yang
harus dilakukan serta bagaimana cara melakukannya.

Akhirnya, proposal skripsi membantu mahasiswa
dalam menghubungi pihak-pihak lain yang terkait dalam
penelitian, seperti perusahaan atau lembaga lain dari
mana data akan dikumpulkan. Seringkali, proposal
penelitian dijadikan bahan pertimbangan bagi pimpinan
organisasi untuk memberi ijin pengambilan data dari
organisasi yang dipimpinnya.

2.2. Pelaksanaan Penelitian

Setelah proposal penclitian disetujui oleh dosen
pembimbing, mahasiswa dapat melaksanakan penelitian
sesuai dengan rencana yang telah dibuatnya. Dalam
buku panduan ini, melaksanakan penelitian adalah
mengumpulkan data ke lapangan (perusahaan,
departemen, masyarakat), mengolahnya, membahas
hasilnya (antara lain dengan membandingkan hasil



penelitian lain yang sejenis), dan kemudian .mena:ik
kesimpulan dan saran atau implikasi.

Pada tahap pelaksanaan penelitian mahasiswa
diharapkan terus berkonsultasi dengan pembimbing
karena bisa jadi rencana penelitian tidak dapat
sepenuhnya dilakukan. Misainya saja ada data yang
diperlukan yang ternyata diklasifikasikan sebagai
rahasia oleh pemiliknya, informasi Yang tersedia tidak
he-ngkap, atau halangan-halangan lain Yyang tidak dapat
d.latamdalam waktu singkat sehingga mengganti topik
penelitian adalah lebih baik daripada menunggu
halangan hilang.

2.3. Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi merupakan penulisan laporan atas
kegiatan penelitian Yang telah dilakukan, Sebagai
laporan hasil penelitian, skripsi harus dipertahankan
atau dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam ujian
skripsi yang dilakulkan di sidang sarjana.

d-llalm.kan setelah semua kegiatan penelitian selesaj.
Materi untuk laporan penelitian tentunya sudah
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disiapkan secara bertahap, bahkan sejak rencana
penelitian disusun. Materi laporan penelitian meliputi
materi tentang literatur, materi tentang data, dan hasil
analisisnya.

Seringkali bab pertama skripsi diambil begitu
saja dari proposal skripsi. Walaupun ada banyak
persamaan materi proposal skripsi dengan materi yang
disajikan di bab pertama skripsi, terdapat perbedaan
yang mendasar di antara keduanya. Proposal skripsi
merupakan rencana Kkerja, dibuat sebelum penelitian
dilakukan, sedangkan bab pertama skripsi merupakan
bagian dari laporan penelitian, dibuat setelah penelitian
dilaltukan. Bila ada hal-hal yang membuat rencana
tidak sepenuhnya dapat dilakukan, materi dalam
proposal skripsi tidak dapat sepenuhnya menjadi materi
laporan penelitian (bab pertama skripsi). Perbedaan
mendasar ini bisa dilihat dari penggunaan kata “akan”
dalam proposal dan “telah” dalam laporan penelitian.

2.4. Sidang Sarjana

Sidang sarjana merupakan salah satu kegiatan
akademik yang harus dilalui mahasiswa sebelum dapat
dinyatakan selesai dari program studi yang diikutinya.
Sidang sarjana merupakan kesempatan formal terakhir

11



untuk melatih kemampuan mahasiswa  dalam
mmm dan  mempertahankan argumentasi
berdasarkan teori dan fakta (empiri) yang telah
ditekuninya  selama studi, terutama selama
menyelesaikan skripsinya,

Dalam sidang sarjana, yang terbuka untuk
t@m, mahasiswa mempertahankan draf skripsi yang
telah disusunnya di badapan dogen pembimbing, ko-
pembimbing (bila ada), dan desen Penguji akhli. Dosen
penguji akhli bertugas untuk menguji mahasiswa dalam
hal kemampuan berpikir komprehensif, melaluj
Pengujian atas topik skripsi dilihat dari sudut pandang
atau teori yang berbeda.

2.5. Pedoman Umum Penulisan Skripsi

Dilihat dari sisi penulisan, tidak ada perbedaan antara
draf skripsi dan skripsi. Karenanya, semua ketentuan

.tentang penulisan yang berlaku untuk skripsi, berlaku
Juga untuk draf skripsi.

Secara umum, skripsi dibedakan atas sampul
dan isi. Sampul skripsi adalah bagian terluar skripsi
yang berfungsi sebagai pelindung isi skripsi. Sampul
terbuat dari kertas tebal berwarna kuning, berisi
informasi sangat singkat tentang skripsi.
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Sampul berisi informasi mengenai:

¢ Judul skripsi;

e Jenis karya ilmiah: draf skripsi (sebelum skripsi
disidangkan), skripsi (setelah sidang);

» Lambang Universitas dengan diameter 3 cm;

¢ Identitas mahasiswa: nama mahasiswa dan
Nomor Pokok Mahasiswa penyusun skripsi;

* Maksud pengajuan skripsi, yaitu DIAJUKAN UNTUK
MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT UNTUK MENDAPATKAN
GELAR SARJANA EKONOMI;

e Identitas lembaga: Nama Universitas, Nama
Fakultas, Nama Program Studi, Status Program
Studi dan Nomor Surat Keputusannya;

¢ Kota tempat skripsi dibuat: Bandung;

 Tahun lulus.

Sedangkan pada punggung skripsi dicantumkan:

» Nama;

o NPM;

e Judul Skripsi;

* Lambang Universitas ;

» Tahun Lulus.

Fungsi lain sampul adalah membedakan draf

skripsi dengan skripsi. Draf skripsi dijilid dalam bentuk
softcover, sedangkan skripsi dijilid dalam bentuk

13



hazdoauer Contoh penulisan sampul dan punggung
skripsi dapat dilihat pada Lampiran 2 dan 3.

Isi skripsi terdiri dari: bagian awal skripsi, bagian
inti skripsi, dan bagian akhir skripsi. Bagian awal
skripsi terdiri dari:

* Halaman Judul
¢ Lembar Persetujuan Skripsi
* Pernyataan Keasliar: Skripsi
¢ Abstrak
* Kata Pengantar
* Daftar Isi
¢ Daftar Tabel
¢ Daftar Gambar
* Daftar Lampiran
Bagian inti skripsi terdiri dari:
* Pendahuluan
* Tinjauan Pustaka
* Metode Dan Objek Penelitian
* Hasil Dan Pembahasan
* Kesimpulan Dan Saran
Bagian akhir skripsi terdiri dari:
e Daftar Pustaka
* Lampiran
* Riwayat Hidup
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Kertas yang digunakan untuk penulisan skripsi
adalah kertas HVSpuhh?Ogmmdenganuhu'aan-
Kertaskumhgnpis Bergambar lambang Unpar dijadikan
pembatas bagian (antara bagian awal, inti, dan akhir)
dan pembatas bab.

Daerah pengetikan hanya satu sisi dari kertas
dengan batas 3 cm dari atas, 2,5 cm dari kanan, 3 cm
dari bawah, dan @ cm dari kiri, Jenis huruf yang
digunakan adalah Arial 11 atau Times New Roman 12
atau Tahoma 11 dengan spasi 1,5.

membentuk paragraf. Setiap paragraf buru dimulai.2.5
cm_dari_batas_kiri, Beberapa paragraf membentuk -

subbib dan beberapa subbab membantuk bab. Setisp
dengan baris pertama naskah, demikian juga jarak
antara dua subbab adalah 2 x 1,5 i. Contoh dari
halaman yang berisi Judul Bab dan Subbab ada di

Lampiran 4.

15



BAB 3
SISTEMATIKA DAN STRUKTUR SKRIPSI

Dalam bab ini diuraikan urutan dan pokok pokok materi
yangadadalamisiskripai,yaitubagianawalshipsi,
bagian inti skripsi, dan bagian akhir skripsi.

3.1. Bagian Awal Skripsi

Sebagaimana telah dikemukakan di bab sebelumnya,
bagian awal skripsi terdiri dari: Halaman Judul, Lembar
Persetujuan Skripsi, Pernyataan Keaslian Skripsi,
Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar
Gambar, dan Daftar Lampiran. Berikut ini adalah Uraian
Halaman Judul adalah halaman yang sama
dengan sampul kecuali bahwa bahan Halaman Judul
adalah kertas HVS putih 70 gram, bukan kertas karton
warna kuning,
Lembar Persetujuan Skripsi (atau Lembar
Persetujuan Draf Skripsi) menunjukkan bahwa skripsi
(atau draf skripsi) tersebut telah disidangkan (atau

disetujui untuk disidangkan). Pada bagian ini
tercantum;

16

e Identitas lembaga: Nama universitas, nama
fakultas, neama jurusan, nama program studi;

e Lambang lembaga dengan diameter 3 c:m,

e Kata-kata: PERSETUJUAN DRAF SKRIPSI UNTUK
DISIDANGKAN atau PERSETUJUAN SKRIPSI;

+ Tempat dan tanggal persetujuan;

¢ Judul skripsi;

¢ Identitas penyusun skripsi: nama mahasiswa dan
Nomor Pokok Mahasiswa;

¢ Tanda tangan Ketua Jurusan dan semua

Contoh Lembar Persetujuan Draf Skripsi ada di

Lampiran §, sedangkan contoh Lembar Persetujuan

Skripsi ada di Lampiran 6.

penulis bahwa skripsi tersebut benar-benar telah dibunt
sendiri oleh penulis, bukan merupakan hasil kutipan
karya orang lain secara tidak sah (plagiat). Contoh
Pernyataan Keaslian Skripsi ada di Lampiran 7.

Abstrak adalah rangkuman sangat ringkas dari
isi skripsi, mulai dari masalah penelitian sampai dengan
yang diperoleh. Abstrak ditulis dengan uluran 1 tingkat
lebih rendah dari naskah utama ( Arial 1o§taum
New Roman 11 atau Tahoma 10), dengan spasi tunggel,

&
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yang menguraikan tentang metode penelitian Yyang telah

w dan (iv) parggl-afyangmengtlraikantentang
hamlyangdipmolghsertasaranyangdibedkan.

~para pembimbing dan narasumber lain, p:bak yang

memberi bantuan finansial, pihak keluarga dan teman
dekat yang telah memberikan dukungan moril
Walaupun | Kata Pengantar merupakan bagian -
paling tidak limiah dari skipsi, tata hahasa.yanghaik "y
l?erlu digunakan dan sebaiknya w

namn -yang . dibahas dan membantu  pembaca
ml.':nemuhan letak; Suatu pokok bahasan Dengan

g

— -

demikian, dalam Daftar Isi tidak dicantumkan adanya
Daftar isi. L '

Daftar Isi ditulis dengan prinsip tabel yang
mempunyai kolom berbataskan garis maya!. .Ada tiga
kolom: kolom nomor bab, kblom sub bab dan judul bab
atau judul subbab, dan kolom halaman. Contoh Daftar
Isi ada di Lampiran 8.

Daftar Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar
Lampiran hanya ada bila dibutuhkan. Daftar-daftar ini
memberikan informasi tentang tabel/gambar/lampiran

tabel/gambar dimaksud berada. Ketiga daftar ini ditulis
dengan prinsip tabel seperti Daftar Isi. Daftar Lampiren
hanya mempunyai kelom nomor lampiran dan judul
lampiran. Contoh Daftar Tabel ada di lampiran 9 dan
contoh Daftar Lampiran ada di Lampiran 10.

3.2. Bagian Inti Skripsi

Bagian inti skripsi terdiri dari 5 bab: Pendahuluan,
Tinjauan Pustaka, Metode Dan Objek Penelitian, Hasil
Dan Pembahasan, serta Kesimpulan Dan Saran. Setiap
bab bisa terdiri dari beberapa subbab. Jumlah dan

! Qarls maya sebagal batas kolom dan baris diperoleh darl memilih
*none” untilk menu “table auto format” setelah menu “table” dipilih

{alam program pengolah kata Microsoft Word.
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mmwmmmmedaﬁmhammw.
mmﬂhpme&ﬁan aiy , tujuan penelitian kegunaan
penulinanakﬁpai.Babinib\iaadibagi-at.aa4aubbab:(i)
Lam-.mn g Penslition, () Rumis -
thﬂen,(ﬁijwaandanxegunaaanuﬁan,dau(iv)
Kerangka Pemikiran. :

belakang masalah penelitian yang dituliskan sebelum
rumusan masalah penelitian ditulisksn, .- .
Tujuan penelitian menunjukkan apa yang ingin
dicapai dari kegiatan penelitian tersebut. Tujuan
penelitian dirumuskan dalam kalimat pernyataan positif.
Makna yang terkandung dalam tujuan penelitian adalah
sama dengan makna yang terkandung dalam rumusan
masalah penelitian. Karenanya, bila ada beberapa
tujuan penelitian, urutan tujuan penelitian aebaiknya
sama dengan urutan rumusan masalah penelitian.
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan dtperoleh dan
dapat digunakan untuk pembuatan keputusan atau
untuk penelitian lanjutan.

Sebagai contoh, PT Adil Makmur mengalami
masalah nyata berupa turunnya kemampuan bagian
produksinya untuk mengirimkan pesanan pembeli pada
waktu yang telah ditetapkan. Pimpinan perusahaan
dihadapkan pada masalah: BAGAIMANA  CARANYA
MENINGKATKAN KEMBALI KEMAMPUAN BAGIAN PRODUKSI UNTUK
MEMENUHI PESANAN PEMBELL Masalsth penelitian yamg bisa
dirumuskan dati masalah nyata tersebut antera lsin:
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PAKTOR APA'SAJA YANG MENENTUKAN KETEPATAN PENYERAHAN
PESANAN? Tujuan-dari penelitian ini adalah MENEMUKAN
FAKTORFAKTOR  YANG MEMBUAT  PENYERAHAN 'PESANAN
fm_n:m.m TERLAMBAT. Bila tujuan tersebut dicapai, maka
Jw dari pertanyaan yang menjadi rumusan
maaalah penelitian juga diperoleh. Jawaban ini
membanty lnmpman PT  Adil Makmur untuk
él-emutuakan 8pa yang harus dilakukan., Hal terakhir
mmhm Penelitian,
Kerangka pemikiran adalah teori atay model
yang dipakai scbagai landasan ilmish wmmu
eme v I Ir‘ ¥ -—I‘;I.. I-'. l’ '#nékém‘ -,I" e o
memberl arah bagi peneliti untuk menyusun metode
pene.l.tlian. Dalam kerangka pemikiran ~diuraikan
variabel apa saja yang menjadi variabel penelitian. serta
deﬁmm teoritis dan hubungan antara van'abel-\;'aﬁabel
tersebut. Kerangka pemikiran hendaknya tidak
e

¢ Membangun argumentasi yang kuat bagi langkah
penyelesaian masaiah penelitian; )

¢ Mendapatkan pengertian yang mendalam tentang
berbagai konsep dan gagasan yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti; _

* Mengarahkan pikiran pada penyusunan model
baru;

*+ Menghindari duplikasi kesalahan.

3.2.3. Metode Dan Objek Penelitian

Metode Dan Objek Penelitian menjadi bab selanjutnya
dalam inti skripsi. Masing-masing bisa menjadi subbab
tersendiri. : |
Pada subbab metode penelitian dinraikan semusa
prosedur yang telah dilakukan untuk mendapatkan dan
mengolah data, dan kemudian ditarik kesimpulan
berdasarkan data yang terkumpul. Secara garis besar,
pokok-pokok materi yang harus ada dalam subbab ini
adalah: |
¢ Definisi dan cara pengukuran setiap variabel
yang ada dalam penelitian; :
¢ Populasi, sampel, dan teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian;
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* Teknik pengumpulan data yang digunakan dalas
l:mm]'ﬂj‘m:"""cng‘m"-mif":l3’“3“8.1'elmltentamgcla_ta
yang mana dikumpulkan dengan teknik yang
mana;

* Teknik pengolahan data: jenis analisis statistil

Objek Penelitian adalah organisasi atau wilayah
di mana masalah yang diteliti berada. Pada penelitian d;
Program Studi Mmiuﬁmen dan Program Stuch
Akuntanm, Objek penelitian umumnya  adalah
pemaahann diinana masalah yang diteliti terjadi. Pada
Program Studi Fkonomi Pembangunan, objek pen cia
umumnya adalah industri atau ke p—
tertentu (propinsi, pedesaan, perkotaan, perekonomian
nasional, kawasan regional tertentu) dimana masalah
penelitian terjadi..

Sebagai contoh, bila yang &iteliti adalah
hubungan antara sikap karyawan terhadap sistem
partisipasi dan tingkat kepuasan kerja karyawan di PT
Abras, dalam objek penelitian diurailkan:

* gambaran umum tentang PT Abﬁras..aeperﬁ:
sejarah  berdirinya, produk utama yang
dihasilkan, pelanggan atau pasarnya, jumlah
tenaga kerja yang ada;
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. gamburmﬁnutentangmstzmpartimpamdan
jenmpekeqaﬂnyangadadlp&ruaahmyang
diteliti.

Untuk penelitian ini, judul subbab ndak perlu OBJEK
PENELITIAN, tapi bisa SISTEM PARTISIPASI DAN JENTS
PEKERJAAN DI PT ABRAS. '

Untuk penelitian tentaﬁg kemampuan petani PIR
karet Perkebunan XII dalam mengembalikan kreditnya,
objek penelitian menguraikan: ,

e secara ringkas tentang perkebunan XII;

e secara rinci karakteristik sosial dan ekonomis
populasi dan sampel (petani karet peserta PIR),
seperti ukuran keluarga, besarnya pendapatan
kebun karet, besaxnyﬁ pengeluaran rumsah
tangga, besarnya kredit yang diterima, besarnya
kredit yang masih tertunggak.

Judul subbab bisa: KARAKTERISTIK SOSIAL DAN EKONOMI
PETANI PIR KARET PERKEBUNAN XIL

3.2.4. Hasil Dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan merupakan bab di mana hasil
pengolahan data disajikan, aertapembahamnamshaﬂ
tersebut dilakukan. Dibandingkem denm isi bab-bab
sebelumnya, isi bab ini sepenuhnya merupakm karya
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Pmellhyangdipemlehdmdatapnmermaupun
sekunder yang d:kumpulkmdan diolah peneliti.

Hasil pengolahan data bisa ditampilkan dengan
tabel atau dalam bentuk gambar sehingga lebih menarik
dan dapat menekankan aspek tertentu yang ingin
thu.njukkan, seperti aspek pertumbuhan atau aspek
keragaman. Penyajian data secara tidak terorgamsam
bisa mengganggu alur pembahasan dan bahkan
menghalangi pembaca untuk menangkap makna data.
Kalau statistika menjadi pengolah data, hasil statistik
deskriptif bagi setiap variabel ataupun sekelompok
variabel menjadi materi hasil pengolahan data. Tabel
perhitungap sebaiknya diletakkan di | lampiran.

Yang dimaksud dengan pembahasan adalah
penibenaninterpretamatashasﬂpengolahandmdan
pengambilan kes:m&_ atas hasil penelitian.
Pw_haml penelitian dengan hasil yang sama
ataupun berbeda dari penelitian sejénis merupakan
bagian pembahasan.

3.2.5. Kesimpulan Dan Saran

KmpulandanSamnmempakmbabpenutupymg
dinpatditm.:hidmgmmntutanlmgkahlangk:hhm
mlghldﬂakukm sebelum kesimpulan utama serta

2

tambahan yang diperoleh dari pembahasan dirumuskan

‘kembali secara singkat. Berdasarkan kesimpulan ini

kemudian dirumuskan saran atau implikasi yang
mungkin terjadi akibat kesimpulan penelitian. Saran
merupakan anjuran tindakan bagi pihak-pihak tertentu,
sedangkan implikasi lebih menekankan pada akibat
yang bisa terjadi bila kesimpulan benar.

3.3. Bagian Akhir Skripsi

Meskipun bukan materi pokok skripsi, bagian akhir
skripsi penting untuk mendukung informasi dan
keilmiahan skripsi. Bagian ini terdini dari Daftar
Pustaka, Lampiran-lampiran, dan Riwayat Hidup
Penulis.

Daftar Pustaka merupakan daftar seluruh
pustaka (buku, artikel, koran, majalah, dan bentuk
penyimpan ‘informasi lainnya) yang digunakan secara
langsung dalam penulisan skripsi. Jadi, setiap pustaka
yang ada dalam Daftar Pustaka harus muncul sebagai
referensi di bagian naskah di inti skripsi paling tidak
satu kali. -

Adanya Daftar Pustaka merupakan akibat dari

“pﬂnsippengakuandanpcnghnrmatanataskaryaorang

lain. Daftar Pustaka juga memberi pembaca sumber
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informasi yang lebih dalam atau lebih luas dari apa yang
tercantum dalam pembahasan.

Lampiran adalah bagian dari skripsi yang
melengkapi informasi dalam semua bab yang ada dalam
skripsi. Informasi dimasukkan dalam lampiran bila
keberadaannya diperlukan tetapi peletakannya dalam
naskah di bagian intl skripsi akan mengganggu alur

pembahasan.

Riwayat Hidup berisi keterangan singkat tentang
penulis. Keterangan yang disajikan terdiri dari data
identitas pokok (nama, tanggal lahir, dan alamat) dan
data tambahan. Data identitas pokok menunjukkan
keberanian mahasiswa untuk bertanggung jawab atas
karya yang telah dibuatnya, sedangkan data tambahan
menggambarkan perkembangan penulis sebagai
ilmuwan yang kemudian tertarik pada hal yang menjadi
masalah penelitian skripsinya. Jadi dalam data
tambahan bisa dimunculkan pendidikan formal yang
telah dijalani dan organisasi atau aktivitas yang menarik
perhatiannya.
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BAB 4

GAYA PENULISAN

Isi bab ini adalah pedoman penulisan karya tulis ilmiah
yang bentuknya bisa skripsi, bisa pula makalah untuk
mata kuliah tertentu. Buku Panduan Penulisan Skripsi
ini ditulis dengan mengikuti gaya penulisan (wniting
style) yang diuraikan dalam bab ini.

4.1. Nomor Bab dan Subbab

Setiap bab dan subbab mempunyai judul dan diberi
nomor urut. Judul bab atau subbab menunjukkan isi
yang menjadi bahasan dari bab atau subbab, sedangkan
nomor bab dan nomor subbab mengidentifikasikan
urutan atau runtun berpikir penulis.

Bab diberi nomor dengan angka Arab, mulai dari

1 sampai dengan 5 dan diakhiri dengan tanda baca titik ~# “4/

Subbab diberi nomor dengan dua atau lebih angka Arab
yang masing-masing dipisahkan oleh titik dan diakhiri
dengan tanda titik. Angka pertama menunjukkan nomor
bab, angka kedua menunjukkan nomor subbab, angka
ketiga ~menunjukkan nomor sub-subbab, dan
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seterusnya. Sebaiknya, tingkatan atau hirarki
pembagian bab menjadi subbab dan sub-subbab tidak
lebih dari tiga.

4.2. Penomoran Halaman

Pennomoran halaman dilakukan untuk memudahkan
npembaca, dan juga penulis, untuk menemukean
kelanjutan tulisan bila sebuah halaman telah penuh
ditulisi sampai batas bawah pengetikan.

Halaman yang diberi nomor hanyalah halaman
yang ada di bagian awal skripsi dan di bagian inti
skripsi. Halaman yang menjadi bagian dari akhir skripsi
tidak diberi nomor.
menggunakan huruf romawi kecil: i, ii, iii, dan
seterusnya. Nomor diletakkan di tengah bawah batas
pengetikan (footer). Nomor halaman untuk Halaman
Judul dan Halaman Persetujuan Skripsi, Pernyataan
Keaslian Skripsi, dan Abstrak, tidak dimunculkan.

Penomoran halaman bagian inti skripsi
menggunakan angka arab, mulai dari 1 sampai nomor
terakhir untuk halaman terakhir dari bab Kesimpulan
dan Saran. Nomor halaman diletakkan di kanan bawah.
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4.3. Kutipan

Kutipan adalah bagian dari naskah yang berasal dari
naskah yang ditulis orang lain. Pencantuman nama
pengarang pemilik naskah yang dikutip harus
disebutkan dengan jelas sebagai pengakuan dan
penghormatan terhadap karya oang lain.

Kutipan dapat dibedakan menjadi kutipan
langsung dan kutipan tidak langsung. Kutipan langsung
adalah kutipan yang diambil dari suatu sumber tertentu
sebagaimana adanya untuk menghindari perubahan arti
atau maksud yang sebenarnya. Mengutip secara
langsung dilakukan dengan cara memindahkan bagian
dari naskah orang lain yang dianggap perlu dikutip
menjadi bagian dari naskah kita. Bagian yarg dikutip
dituliskan di antara tanda kutip, dan diberi keterangan
tentang sumber kutipan. Keterangan tentang sumber
kutipan ditulis dalam tanda kurung dan berisi informasi
nama belakang pengarang, tahun, dan halaman dari
teks yang dikutip. Contoh kutipan langsung dapat
dilihat di Gambar 4.1,
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Gambar 4.1. Contoh Kutipan Langsung

pos umﬁ'wmqmammmmmw
mmberafpwplamhofegany'mﬂkgauymﬂnmw
mendapat banyak dukungen - empirik (Shy dan Thisse, 1999: 164).
Kesimpulan utama yang diperoleh dari model dengan asumsi tersebut
adalah (Shy dan Thisse, 1999:186):

AR whmmmteﬂeasmmtsmmis
equﬁ.ulenz:othsnanzxmm of support

Kesimpulan tersebut lebih umum dari kesimpulan Conner dan Rumelt

(1991) yang hanya menganalisis pasar monopoli untuk menganalisis
proteksi program komputer. )

Gambar 4.2, Contoh Kutipan Tidak Langsung

Bmmadmmdambanyakmu.mugbmmm
bahwapcrbeduntlnghntupahmtarmgamﬂdakmeﬂghahngl
terjadinya perdagangan internasional yang saling menguntungkan
pihakyangbelﬂagmg.ﬂckhawaﬁmnbahwammpmmaju
dmmmsmumhymwmmmbmmdm
m.mmmmmyugmummnjm
tidak mendasar dilihat dari teori keunggulan komparatif maupun teori
keunggulan absolut.
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Beberapa ketentuan lain berkenaan dengan pengutipan
secara langsung adalah:

* Bila terdapat kesalahan tik dalam naskah yang
dikutip, tepat dibelakang kata yang salah
tersebut diberi tulisan [sicl], yang artinya dikutip
sesuai aslinya;

* Bila pengutipan dilakukan melalui sumber
kedua, bukan sumber pertama, sumber yang
ditulis adalah sumber darimana pengutipan
dilakukan. Sebagai contoh, pengutipan atas
pendapat Mintzberg dari  buku yang ditulis
Dessler diberi keterangan sumber dengan cara
menuliskan (Mintzberg, seperti dikutip oleh
Dessler, 1996:121);

* Bila ada yang dihilangken, maka harus diberi
tanda selang, yaitu: ...

* Bila kutipan lebih dari 3(tiga) baris sebailrnya
menggunakan 1 spasi dan masuk 2 cm dar
batas kiri.

Kutipan tidak langsung (paraphrasing) adalah
penulisan ide orang lain dengan menggunakan istilah
dan rumusan penulis, Jadi, penulisan kutipan tidak
langsung tidak dipisahkan dari naskah dan tidak
memerlukan tanda kutip. Nama pengarang dan tahun
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terbit karya yang ditulisnya dapat diletakkan
mendahului atau mengikuti kutipan tidak langsung.
Contoh kutipan tidak langsung dapat dilihat di Gambar
4.2,

4.4. Catatan Kaki

Catatan kaki adalah informasi yang dicantumkan pada
bagian bawah suatu halaman dengan tujuan:

* Memberi penjelasan tambahan yang diduga akan
bermanfaat bagi pembaca, tetapi penempatannya
di dalam nasksh akan mengganggii alur
bahasan;

e Memberi EM kepada pihak lain yang
telah membantu penulis untuk dapat membuat
pernyataan yang telah diikuti dengan tanda
catatan kaki tersebut;

* Membandingkan pernyataan yang ada dalam
m pernyataan orang lain; 2

¢ Pada gaya penulisan Turabian, catatan kald

digunakan untuk menjelaskan _sumber suatu

kutipan.

2 Seringkali pembandingan dilakukan dengan memberi tulisan cf,
singkatan dari conferre, bahasa Latin yang artinya membandingkan.
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Caxatmkakidiuﬂisdenganjaraklspealdan
dengan huruf yang berukuran 2 (dua) tingkat lebih
kecil daripada ukuran huruf dalam naskah utama
(Arial 9, Times New Roman 10 atau Tahoma 9).
Catatan kaki diberi nomor dengan angka Arab mulai
dari angka 1 mulai dari bab 1 sampai bab terakhir.
Catatan kaki harus diletakkan di halaman yang
sama dengan bagian naskah utama yang dijelaskan
:tal_?diberi catatan kaki tersebut. Contoh penulisan
catatan kaki bisa dilihat di Lampiran 11.

4.5. Gambar dan Tabel

Setiap gambar/tabel harus diberi nomor kecuali bila
jumlah gambar/tabel dalam skripsi hanya ada satu.
Nomor gambar/tabel adalah dua angka arab yang
dipisahkan oleh tanda titik dan diakhiri tanda titile.
Angka pettea menunjukkan bab di  mena
gambar/tabel berada, sedangran angka. kedua
menunjukkan nomor urut gambar/tabel da]am-t':a;
e————
tertentu.

Di samping nomor, setiap gambar/tabel juga
diberi judul. Judidl gambar/tabel dm.:]jskan dibaris
berikutnya setelah nomor gambar/tabel. Baik nomor




maupun judul gambar/tabel dituliskan di tengah-tengah
baris, bukan mulai dari batas kiri.
s i e

Gambar 4.3. Contoh Tabel

Tabel 3.2.
Profil Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
MASA KERJA TINGKAT PENDIDIKAN TERTINGGI
(tahun) SD SLTP SLTA D3
<D 5 2 3 1
2-5 9 2 8 0
>5 15 6 6 2

Sumber: PT Abadi

'l‘ingka.t Pendidikan Tertinggi adalah tingkat pendidikan yang berhasil
diselesaikan oleh karyawan. :

Di bawah gambar/tabel diberikan keterangan
tentang sumber darimana informasi yang ditampilkan di
gambar /tabel diperoleh. Bila yang disajikan dalam suatu
gambar/tabel adalah informasi yang merupakan data
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti (data primer),
keterangan tentang sumber gambar/tabel tidak perlu
ada. Di samping sumber informasi, keterangan lain
seperti kepanjangan dari judul kolom tabel atau label
gambar, dapat dituliskan di bawah tabel atau gambar

dengan ukuran huruf yang lebih kecil dari ukuran huruf
vang dipakai di naskah. Contoh tabel diberikan di
gambar berikut.

4.6. Daftar Pustaka

Penulisan Daftar Pustaka dilakukan dengan prinsip
menyajikan informasi secara singkat tetapi lengkap.
Karenanya, ada banyak kebiasaan yang harus diikuti
agar cara penulisan pustaka menghasilkan pengertian
yang seharusnya.

Keterangan tentang suatu pustaka pada
dasarnya meliputi keterangan tentang nama pengarang,
tahun terbit, judul pustaka, dan penerbit pustaka
tersebut. Berikut ini adalah cara penulisan pustaka :

¢ Nama pengarang ditulis dengan urutan nama
keluarga (nama belakang), tanca baca koma, d=u
kemudian nama depan. Nama depan @mlis
inisialnya saja, setiap huruf diakhiri dengan titik.
Nama pengarang yang kedua dan ketiga (bila
ada) ditulis nama depannya dulu, baru nama
belakang. Gelar pengarang tidak dituliskan
dalam Daftar Pustaka. Bila pengarang Ed_ak__
mempunyai nama keluarga, seluruh nama secara
lengkap diperlakukan sebagai nama keluarga.
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¢ Tahun terbit ditulis lengkap (4 angka) di antara

% ada tahun edisi, keterangan ini
i setelah informasi tahun terbit dengan
cara menuliskan kata edisi dﬁkuu dengan nomor

edisinya dan tanda bar@

¢ Cara penulisan judul pustaka ditentukan oleh
jenis pustaka:
o Bila pustaka adalah buku, judul dicetak

@dandiakhﬁ-itandaﬁﬁk
o pustaka adalah buku terjemahan,

judul yemg dituliskan adalah judul
terjemahannya, ituli seperti
adalah nama pengarang yang asli.

o Bila pustaka adalah artikel dalam jurnal,
judul artikel ditulis di antara tanda kutip
diikuti dengan judul jurnal yang ditulis
dengan cetak ing) dan diikuti tanda
baca koma, volume jurnal, nomor jurnal
di dalam kurung, tanda titik dua, nomor
halaman artikel dari awal sampai akhir,
dipisahkan dengan tanda ﬂ,’ dan
kemudian tanda baca titik.

o Bila pustaka adalah artikel dalam buku
yang berisi kumpulan artikel (atau

pustaka adalah sebuah b: buku),

judul artikel ditulis dilantara tanda kuti-é )
dan diikuti dengan tanda baca titik.
Setelah itu, nama pengarang buku

(biasanya editor, sehingga perlu diberi
keterangan [ed.p. tanda baca koma, judul

buku yang dicem@ dan kemudian
tanda baca titik.

* Keterangan tentang penerbit, terdiri dari tem mpat
terbit dan nama Ener‘mt dipisahkan oleh tanda

bac- diakhiri dengan tanda bac

Contoh :
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Alumni.
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LXXV(1):113-120.

Kusumaningpraja. (1998, Juni). “Menggali Sumber
Pendapatan Alférnatif Bagi Daerah.” Makalah
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Otonomi Daerah, Jakarta.
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Moodie, A.M. (1999, September 16). “Reclaimed Dreams.”
Far E noric Review: 47-49,

Oetojo, K. (1973). “Profil Pedagang Kaki Lima di Kota
Bandung.” Dalam Barus, E.N. (ed.), Sektor

Informal di Kota-kota Besar Indonesia. Jakarta:
Gramedia.

Semua keterangan tentang suatu pustaka
membentuk satu paragraf. Setiap paragraf dituliskan
dengan jarak 1 spasi, baris pertama dari setiap pustaka
dimulai dari tepi kiri, dan baris berikutnya 2 cm dari
tepi kiri. Jarak antara dua paragraf adalah 2 22
Pustaka diurutkan menuru@n pengarang yang
ditulis pertama,

Masih banyak perbedaan-perbedaan mendasar
dalam menulis daftar pustaka, antara lain :

* Bila nama pengarang tidak ada, seperti terjadi
untuk berita dari koran atau buku terbitan
lembaga ;

Contoh :

‘Pemerintah Baru Harus Tegakkan Hukum.”

(1999, 9 Oktober). Kompas: hal.1.

Biro istik (1998). Laporan Perekono-
mian Indonesia 1997,

* Bila pengarang yang sama mempunyai dua
pustakaiatauwebill yang terbit pada tahun yang

40

sama, maka pada tahun penerbit diberi

tambahan a, b, ¢, dst; baik pada kutipan

maupun pada daftar pustaka ;

Contoh :

Krugman, P.R. (1997 Pop Internationalism.
Cambridge, M husetts: MIT Press.

Krugman, P.R. (19976]) “What Should Trade
Negotiators Negotiate about?” Journal of
Economic Literature LXXV: 113-120.

Bila pustaka adalah tesis atau disertasi yang
tidak diterbitkan;

Contoh :

Atmaja, Y. (1989). Produktivitas Kota Metropolitan

dan Daya Dukungnya. Disertasi
P_._,__Wn Universitas
ajajaran, Bandung.

Bila pustaka diambil dari internet;

Contoh :

Suara Pembaharuan Daily (1998, 27 Januari).
“FBSI Minta Restrukturisasi PT Jam-
sostek dan Hapus Pungutan Ekspor Jasa
TKL" htp://uwww.suarapembaruan.com/

Bila pustaka diambil dari majalah;
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Moodie, A.M. (1999, September 16). “Reclaimed
Dreams.” Far Eastern Economic Reviewr
47-49,
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Daftar Pustaka dituliskan berdasarkan abjad dan
tidak perlu diberi nomor. Jarak antara satu baris ke
baris berikutnya untuk pustaka yang sama adalah 1
spasi, sedangkan jarak antara satu pustaka ke pustaka
selanjutnya adalah 1,5 spasi. Contoh halaman yang
berisi Daftar Pustaka ada di Lampiran 11.

4.7. Persamaan Matematik

Persamaan matematik pada dasarnya ditulis sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari naskah. Perbedaan
hanya pada penggunaan simbol-simbol untuk
menggantikan nama atau istilah yang relatif panjang.
Pemberian nomor urut untuk persamaan matematik
dilakukan atas persamaan matematik yang cukup
panjang yang penulisannya akan diulang berkali-kali.
Jadi, pemberian nomor urut pada persamaan matematik
dimaksudkan untuk menjadikan nomor persamaan
tersebut sebagai pengganti persamaan lengkapnya.

Bila pemberian nomor urut untuk suatu
persamaan matematik diperlukan, nomor terdiri dari
dua angka Arab yang dipisahkan dengan tanda titik.
Angka pertama menunjukkan bab di mana persamaan

S il
tersebut berada, sedangkan angka kedua menunjukkan
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nomor urut persamaan dalam bab tersebut. Gambar 4.5
e

menunjukkan contoh penulisan persamaan matematik

dalam naskah.

Gambar 4.4. Contoh Penulisan Persamaan Matematik

Secara garis besar,
PA:(I—Bi[+!c+xcp’—ﬁi:)al’c*+6a?c +Vbi_] (2.1.)

P.—-P.*
Jika ®= CP : adalah persentasi harga komponen lokal
c

yang melampaui harga komponen dunia, maka persamaan
(2.1.) menjadi

P, =(1-8)1+ te + X ) P, *+8a(l+8)P, *+V[QiJ (2.2))
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. penelitian. Disini dijelaskan pengertian dan
Lampiran 1. ; . operasionalisasi variabel-variabel penelitian, serta
Sistematika Proposal Skripsi. P

Latar Belakang Penelitian

Pada bagian ini dikemukakan alasan pemilihan
topik yang sementara menjadi judul proposal
penelitian. Di sini diuraikan Jpentingnya topik
tersebut diteliti, atau Hampak buruk yang akan

terjadi kalau topik terpilih tidak diteliti.

. Rumusan Masalah Penelitian

Pada bagian ini diuraikan masalah yang diteliti
dan kemudian diakhiri dengan rumusan masalah
penelitian dalam kalimat tanya.

e ——

. Tujuan Penelitian

Pada bagian ini dijelaskan hasil yang diharapkan
dicapai melalui penelitian. Tujuan bermakna
sama dengan masalah penelitian, dirumuskan
dalam bentuk kalimat positif.

Kegunaan Penelitian

Pada bagian ini dijelaskan manfaat hasil
penelitian bagi berbagai pihak.

Kerangka Pemikiran

Pada bagian ini diuraikan teori atau model yang
sudah dipililh untuk memecahkan masalah

dirumuskan hipotesis penelitian.

. Objek Penelitian

Disini dijelaskan aspek-aspek penting dari objek
(perusahaan, industri, wilayah) tempat masalah’
penelitian terjadi. Informasi ini adalah hasil dari
studi pendahuluan.

. Metode Penelitian

Pada bagian ini diuraikan langkah-langkah yang
akan dilakukan untuk mendapatkan data yang
diperlukan untuk mendapatkan hasil yang
dinyatakan dalam tujuan. Metode penelitian

meliputi: teknik sam: Eh_ng, teknik pengl.mpulan
data, dan teknik pengolahan data.
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Contoh Halaman Naskah.
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BAB 2

DISTORSI PASAR OLEH PERSYARATAN
KANDUNGAN LOKAL

] ax1,5 spasi

Bab ini menguraikan tentang persyaratan kandungan lokal dari tiga
sudut pandang yang berbeda, kemudian difanjutkan dengan tinjauan
atas beberapa model yang telah diterapkan untuk menganalisis
dampak persyaratan kandungan lokal di industri otomotif di
beberapa negara Asla. Bab ini ditutup dengan model untuk
menganalisis dampak persyaratan kandungan lokal terhadap
industri dan konsumen otomotif di Indonesia.

-
Jax 15 spi
2.1. ASPEK EKONOMIS PERSYARATAN KANDUNGAN LOKAL

Aspek ekonomis persyaratan kandungan lokal secara garis besar
dapat dibedakan atas dua sudut pandang: ekonomi industri dan
ekonomi perdagangan internasional. Sebagaimana ditekankan oleh
Townsend (1997), tinjauan dari sudut industri mendasarkan diri
pada argumen industi muda, sedangkan tinjauan dari sudut
perdagangan Internasional mendasarkan diri  pada argumen
perdagangan untuk pertumbuhan ekonomi.

Argumen industri muda yang periu diberi kesempatan tumbuh
mensahkan pengaturan sektor produksi oleh pemerintah dalam hal
pemilihan sumber bahan baku. Industrl muda umumnya beium
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Saya yang bertanda-tangan di bawah ini,
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Tempat:; tengeal-Babife-r v o simn s R R

Nomer Pokok ¥ ST bR e
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Pembimbing I T TV
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SAYA NYATAKAN

Adalah benar-benar karva Lulis saya sendiri;
1. Apa pun yang tertuany sebagai bagian atwu selurult isi karva talis siva tersebut di atas dun
merupakun karya orang lain (enmasuk tapi tdak webitas pads buka, mubaluh, surs ar,
internet, materi perkulichan, karye wlis mabasiswa lain), telah denpan seluyuknya saya
kutip, sadur atau tafsic dan jelas welah saya ungkap dan wndai
. Bahwa tindakan melunggar hak cipta dan yang disebut plagiot (plagieriom) nerupakan
pelanggurun akadenk yang sanksinyu daput berupa peniadaun pongahuan aias karya ilmiah
dan kehilangan hak kesarjunaan,

(=]

Demikian pemyataan ini saya buat dengan penub kesaduran dun tanpa puksa oleh pibak mana pun

Pasal 25 Aat (2) UUN0.20 Tahun 2003 Luluson Banduny,
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untuk  memperolel  pelar shademik, pruif\.i. atau Pembusat PETNFARAN S0 ssyen oo
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Pasal 0. Lelusan  vang  kanss ilmiah sy
dig yu untuk Japutkan pelar wkadeimik,
profesi, atau vokasi schagnimana dimaksud dalam
Pasal 25 Awvat (1) wrbukii merapaban  jiplakan
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dan/atan pidana denda paling banyak Rp. 200 jula,
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